1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. Perkembangan Harga Bahan Pokok dan Bahan Penting (Bapokting), Barang
Lainnya, dan Jasa Serta Resiko Kedepan (Non IHK)

Perkembangan harga komoditas pangan Kabupaten Pohuwato selama Triwulan III Tahun
2025 berdasarkan masing-masing kelompok komoditas dan waktu pemantauan adalah sebagai
berikut

1. Komoditas Beras
Tabel 1 : Harga komoditas beras

Triwulan III Tahun 2025

Bulan Pemantauan

Komoditas Beras Sat Avarage
' Juli (Rp) Agustus (Rp) September g

(Rp)
Beras Ciheran Liter 13.000 15.000 15.000 14.333
Beras IR 64 Liter 13.000 13.000 13.000 13.000
Beras Membramo Liter 13.500 13.500 13.500 13.500
Beras Ketan Liter 20.000 20.000 20.000 20.000

Sumber : Dinas Pangan Pemkab Pohuwato 2025

Berdasarkan Tabel 1 di atas, harga komoditas beras dari jenis Beras yang
diperdagangkan selama Triwulan III terpantau stabil, adapun yang mengalami kenaikan di
Komoditas Beras yaitu Beras Ciheran tepatnya pada bulan Agustus dengan harga Rp.15.000

1. Komoditas Palawija
Tabel 2 : Harga komoditas palawija

Triwulan III Tahun 2025

Bulan Pemantauan

Komoditas Palawij Sat A
OHIOEERAS TLEWYA e Juli Agustus September varage

Jagung Pipilan Kering Kg 8.000 8.000 8.000 8.000

Kacang Hijau Kg 25.000 25.000 25.000 25.000

Kacang Tanah Kg 35.000 35.000 35.000 35.000



Sumber : Dinas Pangan Pemkab Pohuwato 2025

Berdasarkan Tabel 2 di atas, harga komoditas palawija dari berbagai jenis palawija yang
diperdagangkan selama Triwulan III terpantau relatif stabil.

Khusus komoditas jagung pipilan kering, rata-rata harga selama Triwulan III sebesar Rp.
8,000- /kg, hal ini menunjukan harga ditingkat eceran lebih tinggi dibandingkan Harga Pokok
Penjualan (HPP) dari Pemerintah yang sebesar Rp. 3.150,- /kg.

Untuk komoditas kacang hijau (kacang hijau biasa), selama Triwulan III sebesar Rp.
25.000,- /kg, hal ini menunjukan harga ditingkat eceran masih relatif stabil walaupun harga
penjualannya tidak ditetapkan oleh Pemerintah tapi harga kacang hijau ini berada pada level
harga jual rata-rata secara nasional.

Untuk komoditas kacang tanah (lokal), selama Triwulan III sebesar Rp. 35.000,- /kg. Hal
ini menunjukan harga ditingkat eceran masih di atas harga yang berlaku secara nasional.
Tingginya harga eceran ini karena penjualan kacang tanah di Kabupaten Pohuwato sebagian
besar berasal dari daerah lain di luar Kabupaten Pohuwato bahkan dari luar Provinsi
Gorontalo.

1. Komoditas Sayuran
Tabel 3 : Harga komoditas Sayuran

Triwulan III Tahun 2025

Bulan Pemantauan

Komoditas Sayuran Sat Juli Agustus September Avarage
Bawang Merah Kg 57.500 66.250 55.000 59.583
Bawang Putih Kg 51.250 51.250 48.750 50.417
Cabe Merah Kg 81.250 57.500 56.250 65.000
Cabe Kriting Kg 62.500 40.000 41.250 47.917
Tomat Kg 27.500 10.000 10.000 15.833
Kentang Kg 30.000 30.000 28.750 29.583
Wortel Kg 30.000 30.000 28.750 29.583

Sumber : Dinas Pangan Pemkab Pohuwato 2025

Berdasarkan Tabel 3 di atas harga komoditas sayuran dari berbagai jenis sayuran yang
diperdagangkan selama Triwulan III rata rata mengalami deflasi. Yang paling menyorot terjadi
pada komoditas Cabai Merah dan Cabai Keriting. Pada Bulan Juli komoditas Cabai Merah
dengan harga rata-rata mencapai Rp.80.250/Kg dan pada bulan Agustus s/d September
mengalami penurunan harga. Sedangkan untuk Cabe Keriting mengalami pennurunan yang
signifikan. untuk Komoditas yang mengalami fluktuasi harga terjadi pada komoditas Bawang
Merah. Untuk komoditas sayuran lainnya mengalami deflasi harga pada setiap bulannya.



1. Komoditas Daging
Tabel 4 : Harga komoditas Daging

Triwulan III Tahun 2025

Bulan Pemantauan

Komoditas Dagin Sat Avarage
gy Juli Agustus September g

Daging Sapi Kg 140.000 140.000 140.000 140.000

Daging Ayam Ras Kg 29.773 29.773 30.636 30.061

Sumber : Dinas Pangan Pemkab Pohuwato 2025

Berdasarkan Tabel 4 di atas, harga komoditas Daging yang diperdagangkan selama
Triwulan III relatif stabil dan berada pada kisaran normal baik daging Sapi maupun untuk
daging Ayam Ras. Pada bulan September komoditas Daging Ayam Ras mengalami kenaikan
harga sebesar 0.2%.

1. Komoditas Ikan
Tabel 5 : Harga komoditas Ikan

Triwulan III Tahun 2025

Bulan Pemantauan

Komoditas Ikan Sat . Avarage
Juli Agustus September
Ikan Layang Kg 37.500 36.250 36.250 36.667
Ikan Tongkol Kg 33.750 31.250 32.500 32.500
Ikan Tuna Kg 100.000 100.000 97.500 99.167
Ikan Cakalang Kg 35.000 35.000 35.000 35.000
Ikan Kerapu Kg 65.000 65.000 65.000 65.000
Ikan Kuwe Kg 55.000 55.000 55.000 55.000
Ikan Selar Kg 30.000 30.000 30.000 30.000
Ikan Teri Kg 90.000 90.000 90.000 90.000
Ikan Bandeng Kg 35.000 35.000 35.000 35.000
Ikan Nila Kg 50.000 50.000 50.000 50.000
Udang Putih Kg 75.000 75.000 75.000 75.000
Cumi-Cumi Kg 60.000 55.000 55.000 56.667

Sumber : Dinas Pangan Pemkab Pohuwato 2025



Berdasarkan Tabel 5 di atas, harga komoditas ikan yang diperdagangkan selama Triwulan
IIT terpantau stabil dan hanya 3 Komoditas Ikan yang mengalami Fluktuasi harga. Untuk Cumi-
Cumi mengalami penurunan harga dari bulan Juli ke bulan Agustus dan stabil pada bulan
September.

1. Lain - lain
Tabel 6 : Harga Lain - lain

Triwulan III Tahun 2025

Bulan Pemantauan

Lain - lain Sat Juli Agustus September Avarage
Gula Pasir Kg 20.000 20.000 20.000  20.000
Minyak Goreng (Curah) Kg 19.375 19.375 19.000 19.250
Minyak Goreng (Sedap) Kg 22.000 22.000 22.000 22.000
?ggi)ygia?oreng Kg 21.667 22.000 22.000 21.889
Telur Ayam Ras Kg 31.792 30.000 31.250 31.014

Sumber : Dinas Pangan Pemkab Pohuwato 2025

Berdasarkan Tabel 6 di atas, harga lain-lain terdiri dari 5 (lima) jenis komoditas yang
diperdagangkan selama Triwulan III relatif stabil. Adapun e komoditas yang mengalami
fluktuasi harga tetapi masih dalam pantauan relatif aman.

. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Identifikasi Permasalahan Pengendalian Inflasi Di Daerah

Selama triwulan III, perkembangan harga komoditas di lingkungan Kabupaten Pohuwato
terpantau sangat stabil dan bahkan ada beberapa komoditas utama penyumbang inflasi
mengalami penurunan harga seperti Cabe Merah dan Cabe Keriting. Hal ini selaras dengan
tingkat inflasi Nasional yang mengalami deflasi.

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Pelaksanaan Kebijakan Pengendalian Inflasi

Walaupun harga-harga komoditas dilingkungan Kab. Pohuwato selama triwulan III terpantau



relatif stabil dan tidak ada komoditas yang mengalami kenaikan harga yang signifikan, Pemda
Pohuwato melalui jajaran OPD teknis melakukan beberapa program kegiatan yang berdampak
pada pengendalian inflasi, antara lain:

2025. Penyaluran Bibit Cabe Dalam Rangka Pengendalian Inflasi di Desa Dulomo Kecamatan
Patilanggio pada tanggal 30 Juli 2025.

2026. Penenaman Padi Gogo dengan Luas Lahan 1Hektar di Desa Marisa Kecamatan Popayato
Timur.

2027. Penanaman Padi Sawah Desa Iloheluma Kecamatan Patilanggio dengan Luas Lahan 1
hektar

2028. Perbaikan Jaringan Saluran Sekunder di randangan Desa Omayuwa Kecamatan
Randangan.

2029. Sidak Pasar bersama Wakil Bupati dan tim dalam rangka kenaikan harga beras yang
berskala nasional.

2030. Panen Raya Jagung Serentak Kuartal III Dalam rangka mendukung Swasembada Pangan
Di Desa Motolohu Kec.Randangan Pada Tanggal 27 September 2025

Pengecekan Harga harian dan ketersediaan stok bapokting

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Evaluasi Kebijakan Pengendalian Inflasi

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Pohuwato
pada triwulan IIT menunjukkan hasil yang positif, ditandai dengan stabilitas harga komoditas
dan tidak adanya lonjakan signifikan pada komoditas-komoditas penyumbang inflasi.

Namun, pelaksanaan upaya konkret, seperti Kerja Sama Antar Daerah, mengalami kendala
terkait mekanisme anggaran pada APBD-P, sehingga penilaian untuk triwulan III tidak dapat
dilakukan tepat waktu. Meski demikian, rencana pelaksanaan Kerja Sama Antar Daerah akan
kembali diupayakan pada awal tahun 2026.

. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Dalam pelaksanaan Program/Kegiatan OPD Pemda Pohuwato khusus pengendalian inflasi
perlu disuport dengan ketersediaan dana sehingganya program/kegiatan tersebut
menimbulkan dampak yang signifikan terhadap pengendalian harga Bahan Pokok di wilayah
Kabupaten Pohuwato.



